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ABSTRAK

Nurul Hafizah, NIM: YoYU ¢o. Y. Pengambilan Rukhsah Puasa Saat
Safar Perspektif Fikih Islam, dibimbing oleh Hasan Bin Juhanis dan Ahmad
Muntazar.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengambilan rukhsah
(keringanan) berpuasa saat melakukan safar dalam perspektif Fikih Islam, dengan
fokus pada dua permasalahan utama, yaitu: ‘) Mengetahui hukum pengambilan
keringanan berpuasa saat safar dalam perspektif Fikih Islam, Y) Mengetahui
manfaat pengambilan keringanan berpuasa saat safar dalam perspektif Fikih
Islam.

Penulisan penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan
membaca buku-buku yang relevan dengan topik penelitian, termasuk Al-Qur'an,
hadis, dan kitab-kitab figih sebagai referensi. Selain itu artikel, jurnal, atau karya
ilmiah lainnya juga dijadikan sumber referensi yang kemudian dirangkum dengan
singkat tanpa mengubah substansi aslinya.

Hasil penelitian menunjukkan: ) Menurut kesepakatan (ijma) ulama,
mengambil rukhsah atau berbuka saat melakukan safar (perjalanan) diperbolehkan
asalkan perjalanan tersebut memenuhi syarat-syarat yang dibolehkan mengambil
rukhsah, dan bahwa jarak perjalanan tersebut juga memungkinkan untuk
mengambil rukhsah. Safar dianggap sebagai salah satu alasan diperbolehkannya
berbuka bagi orang yang berpuasa, namun hal ini tidak tergantung pada tingkat
kesulitan melainkan merupakan bentuk. keringanan. Seseorang dapat memilih
untuk melanjutkan puasa atau berbuka, namun lebih disarankan untuk mengambil
keringanan sesuai dengan yang lebih memudahkannya antara puasa atau berbuka.
Jika seorang musafir mampu berpuasa, dia dapat melakukannya, namun jika
berpuasa menimbulkan kesulitan, dia diperbolehkan untuk berbuka. Y) Manfaat
dari pengambilan keringanan berpuasa saat safar dalam Fikih Islam antara lain
adalah memudahkan urusan musafir selama perjalanan, menjaga diri dan jiwa,
serta meningkatkan fleksibilitas dalam konteks syariah.

Kata kunci: Rukhsah, Puasa, Safar



